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Abstrak 

Keterbatasan kemampuan komunikasi ekspresif peserta didik autis dan belum tersedianya buku panduan 

guru yang mendukung pembelajaran komunikasi ekspresif melatarbelakangi pengembangan produk pada 

penelitian ini. Penelitian ini bertujuan mengembangkan buku panduan guru berbasis experiential learning 

untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif peserta didik autis. Kebaruan penelitian ini terletak 

pada pengembangan buku panduan guru berbasis experiential learning yang secara khusus difokuskan pada 

peningkatan kemampuan komunikasi ekspresif peserta didik autis. Penelitian menggunakan metode 

Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE hingga tahap development. 

Penelitian dilaksanakan di SLB Negeri Gunungsari Bojonegoro. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara, validasi ahli, dan angket kepraktisan. Instrumen penelitian berupa lembar wawancara, 

lembar validasi ahli materi dan ahli media, serta angket kepraktisan. Validasi produk dilakukan oleh satu 

ahli materi dan satu ahli media, sedangkan uji kepraktisan dilakukan oleh satu guru. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif berupa persentase. Hasil validasi oleh ahli materi sebesar 100% 

dengan kategori sangat valid, validasi ahli media sebesar 92,6% dengan kategori sangat valid. Penilaian 

kepraktisan guru sebesar 87,5% dengan kategori sangat praktis. Simpulan, buku panduan guru berbasis 

experiential learning yang dikembangkan dinyatakan valid dan praktis untuk digunakan dalam 

pembelajaran komunikasi ekspresif peserta didik autis. Buku panduan disarankan digunakan secara 

konsisten oleh guru dan dapat dikembangkan lebih lanjut melalui tahap implementasi serta evaluasi untuk 

menguji efektivitasnya.  

Kata Kunci: buku panduan guru, experiential learning, komunikasi ekspresif, autis. 

   

Abstract 

The limited expressive communication skills of students with autism and the lack of teacher guidebooks 

supporting expressive communication learning served as the background for this study. This study aimed 

to develop an experiential learning-based teacher guidebook to improve the expressive communication 

skills of students with autism. The novelty of this study lies in the development of an experiential learning-

based teacher guidebook specifically designed to enhance the expressive communication skills of students 

with autism. This study employed a Research and Development (R&D) method using the ADDIE 

development model up to the development stage. The study was conducted at SLB Negeri Gunungsari 

Bojonegoro. Data were collected through interviews, expert validation, and practicality questionnaires. 

The research instruments consisted of interview guidelines, material and media expert validation sheets, 

and a practicality questionnaire. Product validation was conducted by one material expert and one media 

expert, while the practicality test was carried out by one teacher. Data were analyzed using descriptive 

quantitative analysis in the form of percentages. The results showed that the material expert validation 

score reached 100%, categorized as highly valid, while the media expert validation score reached 92.6%, 

also categorized as highly valid. The teacher practicality assessment obtained a score of 87.5%, 

categorized as highly practical. In conclusion, the experiential learning-based teacher guidebook 

developed in this study was considered valid and practical for use in teaching expressive communication 

skills to students with autism. The guidebook is recommended for consistent use by teachers and may be 

further developed through the implementation and evaluation stages to examine its effectiveness.  

Keywords: teacher guidebook, experiential learning, expressive communication, autism.
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PENDAHULUAN  

Autism Spectrum Disorder (ASD) merupakan 

gangguan perkembangan yang ditandai dengan hambatan 

pada komunikasi sosial, interaksi sosial, serta adanya pola 

perilaku dan minat yang terbatas dan berulang. Data 

terbaru dari Centers for Disease Control and Prevention 

(CDC) tahun 2025 menunjukkan bahwa prevalensi 

autisme terus meningkat, yaitu sekitar 1 dari 31 anak usia 

8 tahun teridentifikasi mengalami autisme. Peningkatan 

prevalensi tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan 

layanan pendidikan yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik autis semakin penting untuk diperhatikan,  

khususnya dalam pengembangan kemampuan 

komunikasi. 

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu 

aspek yang sering mengalami hambatan pada peserta 

didik autis. Menurut American Psychiatric Association 

(2022), individu dengan autisme menunjukkan defisit 

yang menetap dalam komunikasi sosial dan interaksi 

sosial, termasuk kesulitan dalam menyampaikan 

keinginan, ide, maupun perasaan kepada orang lain. Salah 

satu bentuk kemampuan komunikasi yang penting untuk 

dikembangkan adalah komunikasi ekspresif. Paul (2008) 

menjelaskan bahwa komunikasi ekspresif merupakan 

kemampuan individu untuk menyampaikan pesan, 

pikiran, dan perasaan melalui bentuk verbal maupun 

nonverbal. Sejalan dengan pendapat tersebut, Owens 

(2016) menyatakan bahwa komunikasi ekspresif tidak 

hanya mencakup kemampuan menyampaikan pesan, 

tetapi juga melibatkan penggunaan kosakata, penyusunan 

kalimat, dan penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

konteks komunikasi. Kemampuan ini berperan penting 

dalam membantu peserta didik berinteraksi, 

menyampaikan kebutuhan, serta berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Pada praktiknya, peserta didik autis sering 

mengalami kesulitan dalam mengungkapkan keinginan 

dan gagasan secara jelas. Keterbatasan tersebut 

menyebabkan peserta didik cenderung pasif, memberikan 

respons yang singkat, atau menggunakan gestur sederhana 

untuk menyampaikan kebutuhan. Kondisi ini berdampak 

pada terbatasnya interaksi antara guru dan peserta didik 

serta menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. 

Rahmahtrisilvia dkk. (2021) menyatakan bahwa peserta 

didik autis mengalami kesulitan dalam memahami dan 

menggunakan bahasa sesuai konteks sehingga 

memengaruhi keterlibatan mereka dalam proses 

pembelajaran. 

Selain dipengaruhi oleh karakteristik peserta 

didik, pengembangan komunikasi ekspresif juga 

dipengaruhi oleh dukungan lingkungan pembelajaran. 

Guru memiliki peran penting dalam memfasilitasi 

perkembangan komunikasi peserta didik autis. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa guru masih 

mengalami kesulitan dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik autis. Keterbatasan pengetahuan, sumber belajar, 

dan panduan pembelajaran yang spesifik menyebabkan 

latihan komunikasi ekspresif belum dilaksanakan secara 

optimal. Pembelajaran di sekolah juga masih lebih banyak 

berfokus pada kemampuan akademik dibandingkan 

pengembangan kemampuan komunikasi yang menjadi 

kebutuhan dasar peserta didik autis. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

membantu guru adalah penyediaan buku panduan guru 

yang dirancang secara khusus untuk mendukung 

pembelajaran komunikasi ekspresif. Buku panduan guru 

berfungsi sebagai acuan dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara 

sistematis sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Keberadaan buku panduan dapat membantu guru 

menerapkan strategi pembelajaran yang lebih terarah dan 

konsisten dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi peserta didik autis. 

Pendekatan yang relevan untuk mendukung 

pengembangan komunikasi ekspresif adalah experiential 

learning. Menurut Kolb (2014), experiential learning 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan 

pengalaman langsung sebagai sumber utama 

pembelajaran. Melalui Concrete Experience (pengalaman 

konkret), Reflective Observation (merefleksi pengalaman), 

Abstract Conceptualization (pembentukan konsep), dan 

Active Experimentation (penerapan kembali), peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk belajar dalam situasi 

yang bermakna dan dekat dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan ini dinilai sesuai dengan karakteristik peserta 

didik autis yang cenderung lebih mudah memahami 

konsep melalui pengalaman nyata dibandingkan 

penjelasan yang bersifat abstrak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Tahapan Pendekatan Experiential Learning 

(Kolb, 2014) 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan experiential learning maupun aktivitas berbasis 
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pengalaman dapat memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan komunikasi peserta didik autis.  

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

Peneliti Fokus Penelitian Perbedaaan 

Utami dkk. 

(2023) 

Pembelajaran berbasis 

aktivitas langsung 

untuk meningkatkan 

komunikasi peserta 

didik autis 

Belum 

menghasilkan 

buku panduan 

guru sebagai 

acuan 

pembelajaran 

Li dkk. 

(2021) 

Penerapan 

experiential learning 

pada peserta didik 

autis 

Belum 

difokuskan pada 

kemampuan 

komunikasi 

ekspresif dan 

pengembangan 

panduan guru 

Penelitian 

ini 

Pengembangan buku 

panduan guru berbasis 

experiential learning 

untuk meningkatkan 

komunikasi ekspresif 

peserta didik autis 

Pengembangan buku 

panduan guru berbasis 

experiential learning 

untuk meningkatkan 

komunikasi ekspresif 

peserta didik autis 

Mengisi 

kesenjangan 

penelitian 

sebelumnya 

 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji 

penggunaan metode experiential learning maupun media 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi peserta didik autis, penelitian yang berfokus 

pada pengembangan buku panduan guru sebagai 

perangkat implementasi pembelajaran masih sangat 

terbatas. Keberadaan panduan yang sistematis sangat 

dibutuhkan agar guru dapat melaksanakan pembelajaran 

komunikasi ekspresif secara terarah, konsisten, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik autis. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan buku panduan guru berbasis 

experiential learning yang dapat menjadi acuan praktis 

dalam pelaksanaan pembelajaran komunikasi ekspresif 

secara sistematis. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan buku panduan guru 

berbasis experiential learning untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi ekspresif peserta didik autis serta 

menguji tingkat validitas dan kepraktisan produk yang 

dikembangkan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif dengan menggunakan jenis penelitian 

Research and Development (R&D). Menurut Creswell, 

(2023), Penelitian dan pengembangan merupakan 

pendekatan sistematis yang digunakan untuk merancang, 

menghasilkan, dan menyempurnakan produk, berorientasi 

pada pemecahan masalah nyata di lapangan dan 

memastikan bahwa produk yang dihasilkan valid, praktis, 

dan sesuai dengan kebutuhan pengguna Model 

pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang 

meliputi tahap Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation. Adapun prosedur 

tahapan penelitian ADDIE sebagai berikut: 

 

 

 

 

Bagan 2. Alur Model Pengembangan ADDIE 

 

Penelitian ini dilakukan sampai tahap 

Development sesuai dengan tujuan penelitian yang 

berfokus pada pengembangan produk yang efisien serta 

validasi produk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Bagan 3. Alur Pelaksanaan Penelitian 

 

Desain uji validasi dalam penelitian ini terdiri 

atas tiga tahap, yaitu: 1) validasi ahli materi untuk menilai 

kesesuaian isi, materi komunikasi ekspresif, serta 

penerapan pendekatan experiential learning dalam buku 

panduan guru yang dikembangkan; 2) validasi ahli media 

untuk menilai aspek desain, penyajian, tampilan, dan 

kevalidan buku panduan guru; serta 3) uji kepraktisan 

oleh praktisi untuk menilai kemudahan penggunaan dan 

keterlaksanaan buku panduan guru dalam pembelajaran. 

Validator dipilih berdasarkan keahlian dan pengalaman 

yang sesuai dengan tujuan pengembangan, yang terdiri 

atas satu ahli materi, satu ahli media, dan satu praktisi 

yang merupakan guru di SLB Negeri Gunungsari 

Bojonegoro. 

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berupa data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 

diperoleh dari kritik, saran, dan masukan yang diberikan 
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oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi selama proses 

validasi. Data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian 

pada lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli 

media, dan angket kepraktisan praktisi. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan meliputi pedoman 

wawancara, lembar validasi ahli materi, lembar validasi 

ahli media, dan angket kepraktisan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara untuk analisis 

kebutuhan serta pemberian lembar penilaian kepada para 

validator dan praktisi untuk menilai aspek materi, media, 

dan kepraktisan buku panduan guru berbasis experiential 

learning yang dikembangkan. Berikut Instrumen 

penelitian yang digunakan: 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

No. Aspek No. Butir Jumlah 

1. Aspek Isi 1-5 5 

2. Aspek Komunikasi 

Ekspresif 

6-12 7 

3. Aspek Pendekatan 

Pembelajaran 

experiential learning 

13-16 4 

4. Aspek Kebahasaan 17-21 5 

Jumlah 21 

 

Instrumen pada angket validasi ahli materi dalam 

penelitian ini memuat beberapa indikator penilaian, yaitu: 

1) kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

komunikasi ekspresif, 2) kesesuaian materi dengan 

karakteristik peserta didik autis, 3) ketepatan konsep 

materi yang disajikan, 4) keterkaitan materi dengan 

aktivitas kehidupan sehari-hari, 5) kesesuaian konteks 

materi dengan kebutuhan peserta didik autis, 6) materi 

mendukung peserta didik mengungkapkan kebutuhan, 7) 

materi mendukung peserta didik mengungkapkan 

keinginan, 8) materi mendukung peserta didik 

mengungkapkan perasaan, 9) materi memberikan 

kesempatan peserta didik untuk berkomunikasi secara 

verbal, 10) materi memberikan kesempatan peserta didik 

untuk berkomunikasi secara nonverbal, 11) materi 

mendorong interaksi dan respons komunikasi peserta 

didik, 12) materi mendukung pengembangan kemampuan 

komunikasi ekspresif secara bertahap, 13) kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan tahapan experiential learning, 

14) kegiatan pembelajaran melibatkan pengalaman 

langsung peserta didik, 15) kegiatan pembelajaran 

memuat proses refleksi pengalaman, 16) kegiatan 

pembelajaran memberikan kesempatan peserta didik 

menerapkan pengalaman yang diperoleh, 17) penyajian 

materi disusun secara runtut dan sistematis, 18) materi 

mudah dipahami oleh guru sebagai pengguna buku 

panduan, 19) contoh yang diberikan relevan dengan 

materi dan tujuan pembelajaran, 20) visual atau ilustrasi 

mendukung pemahaman materi, dan 21) penggunaan 

bahasa serta istilah yang digunakan sesuai dan mudah 

dipahami. 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

No. Aspek No. Butir Jumlah 

1. Aspek Tampilan 1-7 5 

2. Aspek Visual 8-11 7 

3. Aspek Keterbacaan 

dan Akses 

12-17 4 

Jumlah 17 

 

Instrumen pada angket validasi ahli media 

digunakan untuk menilai kualitas buku panduan guru 

berbasis experiential learning dari aspek tampilan, visual, 

serta keterbacaan dan akses. Indikator yang digunakan 

meliputi: 1) Tata letak halaman rapi dan konsisten, 2) 

Jenis dan ukuran huruf mudah dibaca, 3) Spasi dan jarak 

mendukung kenyamanan membaca, 4) Desain visual 

konsisten antarbagian buku panduan, 5) Struktur dan 

urutan buku panduan memudahkan guru memahami alur 

penggunaan, 6) Kontras warna memudahkan keterbacaan 

teks, 7) Konsistensi penggunaan warna di seluruh buku 

panduan, 8) Ilustrasi atau gambar ditampilkan dengan 

jelas, 9) Ilustrasi sesuai dengan tema aktivitas makan, 10) 

Visual disajikan secara sederhana dan tidak berlebihan, 

11) Visual membantu guru menjelaskan materi, 12) Teks 

mudah dibaca dalam format PDF, 13) Informasi pada 

halaman tidak terlalu padat, 14) Buku panduan mudah 

diakses pada berbagai perangkat, 15) Buku panduan 

mudah digunakan guru dalam pembelajaran, 16) Petunjuk 

penggunaan buku panduan guru jelas dan sistematis, serta 

17) Buku panduan guru mendukung pelaksanaan 

pembelajaran.  

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Validasi Kepraktisan 

No. Aspek No. Butir Jumlah 

1. Aspek Kepraktisan 1-2 2 

2. Aspek Kesesuaian 3-6 4 

3. Aspek Kebermanfaatan 7-8 2 

Jumlah 8 

 

Instrumen pada angket validasi kepraktisan buku 

panduan guru dalam penelitian ini memuat beberapa 

indikator penilaian, yaitu: 1) buku panduan guru mudah 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 2) petunjuk 

penggunaan buku panduan disajikan dengan jelas, 3) buku 

panduan guru sesuai dengan karakteristik peserta didik 

autis, 4) kegiatan pembelajaran mendukung 

pengembangan kemampuan komunikasi ekspresif peserta 

didik, 5) kegiatan pembelajaran mudah dilaksanakan oleh 
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guru, 6) alokasi waktu pembelajaran sesuai dengan 

kondisi pembelajaran, 7) buku panduan guru membantu 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, dan 8) 

buku panduan guru dapat dijadikan pedoman dalam 

pembelajaran 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Data kualitatif diperoleh dari saran, komentar, dan 

masukan yang diberikan oleh ahli materi, ahli media, dan 

praktisi. Data tersebut digunakan sebagai dasar untuk 

melakukan revisi dan penyempurnaan produk yang 

dikembangkan. Sementara itu, data kuantitatif diperoleh 

dari hasil penilaian validator dan praktisi melalui angket 

menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu skor 4 

(Sangat Baik), skor 3 (Baik), skor 2 (Kurang), dan skor 1 

(Sangat Kurang). 

Skor yang diperoleh dari setiap angket kemudian 

dianalisis dalam bentuk persentase untuk mengetahui 

tingkat kevalidan dan kepraktisan buku panduan guru 

berbasis experiential learning yang dikembangkan. 

Analisis persentase dilakukan menggunakan rumus: 

  

 

 

Keterangan: 

P = Persentase nilai 

Σx = Jumlah skor yang diperoleh 

Σxmax = Jumlah skor maksimum ideal 

 

Adapun kriteria kevalidan yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan penilaian produk, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Kriteria Persentase Kevalidan  

(Sugiyono, 2021) 

Skor Kriteria Kategori 

0%-20% Sangat Tidak Valid 

21%-40% Tidak Valid 

41%-60% Cukup Valid 

61%-80% Valid 

81%-100% Sangat Valid 

 

 Kriteria minimal kevalidan yang digunakan 

untuk menentukan kevalidan produk yaitu 61% dan dapat 

dilanjutkan ketahap selanjutnya, yakni tahap 

implementasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SLB 

Negeri Gunungsari Bojonegoro, ditemukan bahwa guru 

memerlukan panduan pembelajaran yang dapat membantu 

pelaksanaan pembelajaran komunikasi ekspresif bagi 

peserta didik autis. Selain itu, belum tersedia buku 

panduan yang secara khusus mengintegrasikan 

pengalaman langsung dalam pembelajaran komunikasi 

ekspresif. Berdasarkan kebutuhan tersebut, dikembangkan 

buku panduan guru berbasis experiential learning yang 

memuat kegiatan membeli makanan, menyiapkan 

makanan, dan kegiatan makan. 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa buku 

panduan guru berbasis experiential learning untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi ekspresif peserta 

didik autis. Secara umum, spesifikasi produk yang 

dikembangkan disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Spesifikasi Produk Buku Panduan Guru Berbasis 

Experiential Learning 

Aspek Deskripsi 

Produk Buku panduan guru berbasis experiential 

learning untuk meningkatkan 

kemampuan komunikasi ekspresif peserta 

didik autis. 

Sasaran 

Pengguna 

Guru sebagai pengguna utama buku 

panduan dan peserta didik autis sebagai 

sasaran pembelajaran. 

Format 

Produk 

Buku panduan digital berformat PDF, 

ukuran A4 (21 × 29,7 cm), dapat diakses 

melalui tautan atau QR Code 

menggunakan perangkat digital. 

Komponen 

Produk 

Terdiri atas cover, kata pengantar, daftar 

isi, pendahuluan, landasan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan, desain 

pembelajaran, instrumen penilaian, dan 

daftar pustaka. 

Materi dan 

Kegiatan  

Memuat pembelajaran komunikasi 

ekspresif melalui aktivitas sehari-hari, 

yaitu membeli makanan, menyiapkan 

makanan, dan kegiatan makan yang 

disusun berdasarkan tahapan experiential 

learning. 

 

. Buku panduan disusun dalam format Portable 

Document Format (PDF) menggunakan aplikasi Canva 

dengan ukuran kertas A4 dan terdiri atas 29 halaman. 

Buku panduan memuat bagian awal, bagian isi, 

dan bagian akhir. Bagian awal terdiri atas sampul, kata 

pengantar, dan daftar isi. Bagian isi meliputi pendahuluan, 

landasan pembelajaran, petunjuk penggunaan buku, 

desain pembelajaran, penilaian pembelajaran, dan 

penutup. Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan 

sampul belakang. Pada bagian desain pembelajaran, buku 

panduan memuat tiga unit kegiatan berbasis pengalaman 

nyata, yaitu membeli makanan, menyiapkan makanan, dan 

kegiatan makan. Setiap unit dilengkapi tujuan 
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pembelajaran, indikator komunikasi ekspresif, media dan 

alat, langkah pembelajaran berdasarkan tahapan 

experiential learning, alternatif respon peserta didik, serta 

instrumen penilaian. Struktur buku panduan dirancang 

secara sistematis untuk memudahkan guru dalam 

 memahami dan menerapkan pembelajaran 

komunikasi ekspresif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar1. Sampul Depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Daftar Isi dan Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 3. Pendahuluan 

     (Latar Belakang dan Sasaran Penggunaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Landasan Pembelajaran 
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Gambar 5. Bab III Petunjuk Penggunaan Buku 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pembelajaran Berbasis Tema Unit 1 

    (membeli makanan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 7. Pembelajaran Berbasis Tema Unit 2 

    (menyiapkan makanan) 
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Gambar 8. Pembelajaran Berbasis Tema Unit 3 

   (kegiatan makan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Instrumen Penilaian Kemampuan 

Komunikasi Peserta Didik 

 

Produk yang dikembangkan selanjutnya 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan praktisi. Hasil 

validasi menunjukkan bahwa buku panduan memperoleh 

persentase sebesar 100% dari ahli materi, 92,6% dari ahli 

media, dan 87,5% dari praktisi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa buku panduan guru berbasis 

experiential learning berada pada kategori sangat valid 

digunakan dengan revisi minor. Berikut ini merupakan 

hasil uji kevalidan oleh ahli materi, ahli media, dan 

praktisi yang disajikan dalam grafik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Persentase Hasiil Validasi 

 

Selain data kuantitatif, penelitian ini juga 

memperoleh data kualitatif berupa saran dan masukan 

berupa saran, komentar, dan masukan dari ahli materi, ahli 

media, dan praktisi yang digunakan sebagai dasar revisi 

produk. Ahli materi memberikan masukan terkait 

penyesuaian alokasi waktu pembelajaran sesuai jenjang 

peserta didik autis pada tingkat Sekolah Dasar serta 

pencantuman referensi yang digunakan dalam buku 

panduan pada daftar pustaka. Ahli media menyarankan 

perbaikan beberapa ilustrasi yang belum sesuai, penataan 

numerisasi agar lebih sistematis, serta penyesuaian 

komposisi warna untuk menjaga keseimbangan visual dan 

kenyamanan membaca. Sementara itu, praktisi 

memberikan masukan agar dialog pada kegiatan 

pembelajaran dikembangkan lebih variatif untuk 

mendukung peningkatan kemampuan komunikasi 

ekspresif peserta didik autis. Berdasarkan masukan 

tersebut, peneliti melakukan revisi dan penyempurnaan 

produk sehingga buku panduan guru berbasis experiential 

learning yang dikembangkan menjadi lebih sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

 

Tabel 5. Hasil Sebelum dan Sesudah Revisi 

Sebelum Revisi Masukan 

Validator 

Setelah Revisi 

 

 

 

 

 

 

 

Alokasi waktu 

disesuaikan 

dengan jenjang 

peserta didik 

autis, yakni 

jenjang 

Sekolah Dasar 

(SD). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada beberapa 

ilustrasi yang 

belum sesuai 

atau tidak 

perlu ada di 

buku 

panduan. 

 

 

 Produk buku panduan guru berbasis experiential 

learning yang dikembangkan tersedia dalam format 

digital dan dapat diakses melalui tautan 

https://drive.google.com/file/d/1nL39IJTGtCNplnwYwRv

1L-cY4SKNW407/view?usp=sharing. 

 

https://drive.google.com/file/d/1nL39IJTGtCNplnwYwRv1L-cY4SKNW407/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1nL39IJTGtCNplnwYwRv1L-cY4SKNW407/view?usp=sharing
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Pembahasan 

Pengembangan buku panduan guru berbasis 

experiential learning dalam penelitian ini didasarkan pada 

kebutuhan guru akan panduan pembelajaran yang 

sistematis untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

ekspresif peserta didik autis. Hasil analisis kebutuhan 

menunjukkan bahwa guru telah menerapkan kegiatan 

berbasis pengalaman dalam pembelajaran, namun belum 

didukung oleh panduan yang terstruktur. Oleh karena itu, 

dikembangkan buku panduan yang memuat langkah-

langkah pembelajaran berbasis pengalaman nyata sebagai 

acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

komunikasi ekspresif. 

Buku panduan yang dikembangkan 

mengintegrasikan teori experiential learning yang 

dikemukakan oleh Kolb (1984), yaitu concrete 

experience, reflective observation, abstract 

conceptualization, dan active experimentation. Keempat 

tahapan tersebut diterapkan melalui aktivitas kehidupan 

sehari-hari yang dekat dengan peserta didik autis, seperti 

membeli makanan, menyiapkan makanan, dan kegiatan 

makan. Pembelajaran yang berpusat pada pengalaman 

langsung memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berinteraksi dengan lingkungan secara nyata 

sehingga komunikasi dapat muncul dalam konteks yang 

bermakna. Pendekatan ini sesuai dengan karakteristik 

peserta didik autis yang cenderung lebih mudah 

memahami pembelajaran yang bersifat konkret dan 

kontekstual. 

Hasil validasi ahli materi yang berada pada 

kategori sangat valid menunjukkan bahwa isi buku 

panduan telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik autis, dan kebutuhan 

pengembangan kemampuan komunikasi ekspresif. 

Kegiatan yang disajikan dalam buku panduan dirancang 

untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik 

dalam mengungkapkan kebutuhan, keinginan, pilihan, 

serta respons sederhana melalui aktivitas sehari-hari. 

Tingginya nilai validitas tersebut menunjukkan bahwa 

karakteristik experiential learning yang menekankan 

pengalaman konkret sesuai dengan kebutuhan belajar 

peserta didik autis yang lebih mudah memahami informasi 

melalui pengalaman langsung dibandingkan instruksi 

verbal yang bersifat abstrak. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Paul (2008) yang menyatakan bahwa 

komunikasi ekspresif merupakan kemampuan individu 

untuk menyampaikan kebutuhan, pikiran, perasaan, dan 

keinginannya kepada orang lain. 

Validitas media yang berada pada kategori 

sangat valid menunjukkan bahwa buku panduan telah 

memenuhi aspek tampilan, sistematika penyajian, bahasa, 

dan kemudahan penggunaan. Penyajian materi yang 

terstruktur, penggunaan bahasa yang sederhana, serta 

dukungan visual yang relevan memudahkan guru dalam 

memahami dan menerapkan isi buku panduan. Temuan ini 

mendukung pendapat Kemendikbudristek (2022) yang 

menyatakan bahwa buku panduan guru perlu disusun 

secara sistematis, mudah dipahami, dan mampu 

mendukung pelaksanaan pembelajaran secara efektif. 

Penilaian praktisi yang berada pada kategori 

sangat valid menunjukkan bahwa buku panduan memiliki 

tingkat keterterapan yang baik dalam pembelajaran. 

Keberadaan petunjuk penggunaan, langkah-langkah 

kegiatan, media pembelajaran, serta pemberian prompt 

secara bertahap membantu guru dalam membimbing 

peserta didik autis selama proses komunikasi berlangsung. 

Hasil ini sejalan dengan fungsi buku panduan guru 

menurut BSKAP (2024) sebagai acuan dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran secara 

terarah sesuai kebutuhan peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil validasi menunjukkan 

bahwa buku panduan guru berbasis experiential learning 

yang dikembangkan telah memenuhi aspek validitas 

materi, media, dan keterterapan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa produk yang dikembangkan layak digunakan 

sebagai acuan dalam pembelajaran komunikasi ekspresif 

bagi peserta didik autis. Namun, penelitian ini masih 

terbatas pada tahap pengembangan dan validasi produk, 

sehingga penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji 

efektivitas penggunaan buku panduan terhadap 

peningkatan kemampuan komunikasi ekspresif peserta 

didik autis. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menghasilkan buku panduan guru berbasis 

experiential learning untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi ekspresif peserta didik autis. Buku panduan 

dikembangkan melalui tahap analyze, design, dan 

development model ADDIE dengan memuat kegiatan 

berbasis pengalaman langsung yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari peserta didik. Hasil validasi oleh 

ahli materi, ahli media, dan praktisi menunjukkan bahwa 

buku panduan berada pada kategori sangat valid sehingga 

layak digunakan sebagai pedoman pembelajaran. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pengintegrasian tahapan 

experiential learning ke dalam aktivitas sehari-hari dapat 

menjadi alternatif dalam penyusunan pembelajaran 

komunikasi ekspresif yang sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan belajar peserta didik autis. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa buku panduan guru berbasis experiential learning 

telah memenuhi kriteria sangat valid, produk ini dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif pedoman dalam 

pembelajaran komunikasi ekspresif bagi peserta didik 
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autis. Penggunaan buku panduan diharapkan dapat 

membantu guru dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih terstruktur serta sesuai dengan 

karakteristik peserta didik autis. Selain itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk melanjutkan tahap 

implementasi dan evaluasi guna menguji efektivitas buku 

panduan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

ekspresif peserta didik autis. Pengembangan produk pada 

aktivitas kehidupan sehari-hari lainnya juga perlu 

dilakukan untuk memperluas cakupan pembelajaran dan 

memberikan lebih banyak kesempatan bagi peserta didik 

dalam mengembangkan kemampuan komunikasi 

ekspresif. 
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